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ABSTRAK 

 

Lutfiah Adnania. Nim : 1801125048. Keanekaragaman Serangga Hama Saat 

Musim Hujan Pada Tanaman Cabai Merah di Kampung Tabrik Desa Gekbrong 

Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Skripsi Jakarta : Proggram Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 

Tanaman cabai merah merupakan salah satu tanaman holtikultura yang 

dibudidayakan secara komersial, tingginya harga cabai disebebkan oleh serangga 

hama yang menyerang tanaman cabai. Serangga termasuk ke dalam golongan 

hewan yang mendominasi di bumi yang dibagi menjadi dua subkelas yaitu 

Pterygota dan Apterygota. Subkelas dari Apterygota. Adapun tujuan dari penelitin 

ini untuk mengetahui keanekaragaman serangga hama pada saat musim hujan di 

Kampung Tabrik Desa Gekbrong, Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Metode 

penelitian yang digunkan dalam penelitian yaitu Deskriptif dengan metode survei 

dengan teknik pengambilan data menggunakan jebakan pitfall trap dan yellow trap 

sebanyak masing-masing 36 buah dan juga dengan pengamatan secara langsung. 

Jebakan diletakkan selama 24 jam mulai pukul 09.00 sedangkan pengamatan 

langsung dilakukan bersamaan dengan meletakkan jebakan pitfall dan yellow traps 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’), Indeks Kelimpahan Relatif (KR), Indeks Kemerataan Jenis 

(E), dan Indeks Dominansi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret yang 

bertempat di Kampung Tabrik Desa Gekbrong Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serangga pada perkebunan cabai terdapat 
8 ordo yang terdiri dari beberapa famili yaitu 1). Ordo Diptera, Dorshopillidae, 

Tachinidae, Scathophagidae, Dolicopodidae, Syrpidae, Tipulidae, Muscidae, 2). 

Ordo Lepidoptera, Totricidae, Tinaedae, Noctuidae, 3). Ordo Coleptera, 

Staphylinidae, Carabidae, Scarabaeidae, Coccinelliadae, 4). Ordo Hymenoptera, 

Formicidae, Heloridae, Icheumonidae, Braconidae, 5). Ordo Araneae, Desiadae, 

Therididae, 6). Ordo Orthoptera, Gryllidae, 7). Ordo Homoptera, Cicadellidae, 

Aphididae, 8). Ordo Thysanoptera, Thripidae. 

Kata kunci : Keanekragaman, Serangga Hama, Perkebunan Cabai. 
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ABSTRACT 
 

Lutfiah Adnania. Nim : 1801125048. Diversity of Insect Pests During the Rainy 

Season on Red Chili Plants in Tabrik Village, Gekbrong Village, Cianjur Regency, 

West Java. Thesis Jakarta : Biology Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education (FKIP), Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2022. 

Red chili is one of the horticultural crops that are cultivated commercially, the price 

of chili is caused by insect pests that attack chili plants. Insects belong to the 

dominant group of animals on earth which are divided into two subclasses, namely 

Pterygota and Apterygota. Subclass of Apterygota. The purpose of this study was 

to determine the diversity of insects during the rainy season in Tabrik Village, 

Gekbrong Village, Cianjur Regency, West Java. The research method used in this 

study is descriptive survey method with data collection techniques using 36 pitfall 

traps and yellow traps each and also by direct observation. Traps were placed for 

24 hours starting at 09.00 while direct observations were carried out 

simultaneously with placing yellow traps. Data analysis in this study used the 

Shannon-Wiener Diversity Index (H') formula, Relative Abundance Index (KR), 

Species Evenness Index (E), and Dominance Index. The research was conducted in 

March at Tabrik Village, Gekbrong Village, Cianjur Regency, West Java. 

The results of this study indicate that insects in chili plantations have 8 orders 

consisting of several families, namely 1). Order Diptera, Dorshopillidae, 

Tachinidae, Scathophagidae, Dolicopodidae, Syrpidae, Tipulidae, Muscidae, 2). 

Order Lepidoptera, Totricidae, Tinaedae, Noctuidae, 3). Order Coleptera, 

Staphylinidae, Carabidae, Scarabaeidae, Coccinelliadae, 4). Order Hymenoptera, 

Formicidae, Heloridae, Icheumonidae, Braconidae, 5). Order Araneae, Desiadae, 

Therididae, 6). Order Orthoptera, Gryllidae, 7). Order Homoptera, Cicadellidae, 

Aphididae, 8). Order Thysanoptera, Thripidae. 

Keywords: Diversity, Insect Pest, Chili Plantation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tanaman cabai merah ( Capsicum annum L.) merupakan salah satu 

tanaman holtikultura yang di budidayakan secara komersial, karena selain 

cabai memiliki nilai ekonomis yang tinggi, cabai juga memiliki nilai 

kandungan gizi yang cukup lengkap yang banyak digunakan sebagai 

keperluan industri terutama industri makanan maupun konsumsi rumah 

tangga (Nurdin, 2016). Penurunan hasil produksi cabai dapat disebabkan 

karena kurangnya perencanaan pada saat budidaya tanaman cabai seperti 

penggunaan jenis bibit dan jenis pupuk yang akan dipakai pada proses 

penanaman cabai (Diniyah, 2018). Berkurangnya kualitas hasil produksi 

cabai juga diakibatkan oleh perubahan iklim serta gangguan dari hama 

(Naura & Fitria Dina Riana, 2018). Pada penelitian Veronica tahun 2019, 

tanaman cabai rentan diserang hama ketika fase generatif yaitu fase saat 

pertumbuhan bunga sampai menjadi buah, hama yang menyerang tanaman 

cabai ketika fase generatif yaitu hama thrips dan lalat buah (Veronica, 

2019). 

Hama merupakan merupakan salah satu faktor pembatas produksi 

tanaman secara fisik. Dapat disebabkan oleh serangga, tungau, vertebrata, 

moluska. Contoh akibat serangan hama pada tanaman cabai yaitu: serangan 

hama pada bagian akar tanaman cabai akan menyebabkan proses 

penyerapan unsur hara, air dan lain-lain akan terganggu, serangan hama 

pada bagian batang akan menyebabkan transportasi zat makanan terganggu 

atau berhenti sama sekali sehingga tanaman menjadi layu dan mati, 

serangan hama pada bagian daun tanaman cabai dapat menyebabkan 

terganggunya proses fotosintesis pada tanaman cabai, dan serangan pada 

buah cabai dapat menyababkan buah rusak atau gugur (Cahyono et al., 

2018). 
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Seperti makhluk hidup lainnya, perkembangan hama sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor iklim, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Temperatur, kelembaban udara relative dan fotoperiodisitas 

berpengaruh langsung terhadap siklus hidup, lama hidup serta kemampuan 

diapause serangga. Hama pada tanaman cabai merah rentan menyerang 

tanaman cabai ketika musim kemarau, namun beberapa hama juga dapat 

menyerang ketika musim hujan. Hama tanaman cabai ketika musim hujan 

diantaranya yaitu ulat tanah, ulat buah, lalat buah, thrips ulat daun, ulat 

grayak (Wiyono, 2007). Sedangkan terdapat 14 jenis hama penting yang 

dapat merusak dan menyerang tanaman cabai ketika musim kemarau. Hama 

penting pada tanaman cabai antara lain thrips (Thrips parvispinus), kutu 

daun persik (Myzus persicae), tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus 

latus), ulat buah (Helicoverpa armigera Hubn), ulat grayak (Spodoptera 

litura F), kutu kebul (Bamisia tabaci Genn), lalat buah (Bacterocera 

dorsalis), wereng kapas, gangsir (Brachytrypes portentotus Licht), anjing 

tanah (Gryllotalpa ofricana Pal.), ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.), Uret 

(Phyllophaga spp), ulat bawang (Spodoptera exigua Hubn.). dan lalat 

penggorok daun (Liriomyza huidobrensis Blanchard) (Hasyim et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakuan   oleh   Try   Septy   Sirrud 

Diniyah, dkk. Pada tahun 2018 tentang kelimpahan populasi hama thrips 

pada tanaman cabai ketika musim hujan, menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa genus thrips yaitu Heliothrips.sp., Scirtothrips.sp., Thrips.sp. dan 

Mymarothrips.sp yang ditemukan pada saat  musim hujan. Tetapi pada 

penelitian tersebut hanya membahas megenai hama thrips pada musim 

hujan, sedangkan tidak hanya thrips yang menjadi hama ketika musim hujan 

pada tanaman cabai. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul Keanekaragaman Serangga Hama Saat Musim 

Hujan Pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Kampung 

Tabrik, Desa Gekbrong, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 
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B. Identifikasi Permasalahan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, 

maka permasalahan yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini yaitu: 

“Serangga jenis apa saja yang dapat menyerang pada tanaman cabai merah 

di Kampung Tabrik, Desa Gekbrong Kabupaten Cianjur Jawa Barat saat 

musim hujan?” 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi permasalahan penelitian diatas, maka 

masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah : 

“Bagaimana keanekaragaman jenis serangga yang dapat menjadi hama pada 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) di Desa Gekbrong, Kabupaten 

Cianjur Jawa Barat saat musim hujan?” 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan dan pokok masalah yang telah 

dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

“untuk mengetahui keanekaragaman jenis serangga yang dapat menjadi 

hama pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) di Desa Gekbrong, 

Kabupaten Cianjur Jawa Barat saat musim hujan.” 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan informasi 

mengenai jenis serangga hama yang dapat merusak tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L.) 

2. Bagi Petani 

Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan mengenai 

serangga hama yang dapat merusak pertumbuhan dan 

perkembangan pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.), 

sehingga dapat mengetahui cara pengendaliannya dengan tepat. 

3. Bagi Peserta didik 

Sebagai referensi tambahan bagi siswa pada sub materi 

keanekaragaman hayati. 
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